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ABSTRAK

NURUL KURNIYATI. 12220026. Bimbingan dan Konseling Dalam
Menangani Konflik Interpersonal Siswa MTs N Maguwoharjo, Depok, Sleman,
Y ogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.
2016. Remaja merupakan salah satu tahapan pertumbuhan dan perkembangan
dalam siklus kehidupan manusia. Berkaitan dengan hubungan sosia remaa,
hampir seluruh waktu yang digunakan remagja adalah berinteraksi dengan
lingkungan sosialnya kondisi tersebut segjalan dengan salah satu tugas
perkembangan yang harus dipenuhi oleh remaja yaitu memperluas hubungan
interpersonal dan berkomunikas secara lebih dewasa dengan kawan sebaya baik
pria maupun wanita. Adanya interaksi tersebut menyebabkan remga juga
mengalami konflk dalam hubungannya dengan orang lain yang dikenal dengan
konflik interpersonal.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Rumusan masalah dalam penilitian ini ada 2 yaitu apa
penyebab konflik interpersonal siswa MTs N Maguwoharjo, Depok, Sleman,
Yogyakarta dan apa metode bimbingan dan konseling yang dilakukan untuk
menganani konflik interpersonal siswva MTs N Maguwoharjo, Depok, Sleman,
Y ogyakarta? Tujuan dalam pendlitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang
penyebab konflik interpersonal siswa dan mendeskripsikan metode bimbingan dan
konseling dalam menangani konflik interpersona siswa meliputi perkelahian dan
dijauhi teman.

Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah 2 Guru
Bimbibingan dan Konseling dan 5 siswa kelas VII dan 3 wali kelas. Obyek
penelitian ini adalah faktor penyebab konflik interpersonal siswa dan metode
bimbingan dan konseling dalam menangani konflik interpersonal siswa yang
meliputi perkelahian dan dijauhi teman. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara, observasi, dokumentasi.

Hasi| penelitian ini adalah faktor penyebab konflik interpersonal siswa ada
2 yaitu pribadi dan komunikasi sedangkan metode yang digunakan dalam
menangani konflik interpersonal siswa adalah metode direktif dan eklektif.

Kata Kunci: Bimbingan dan Konseling, Konflik Interpersonal
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Guna menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul skripsi ini
penulis memberikan penegasan sebagai berikut :

1. Bimbingan dan Konseling

Bimbingan dan konseling merupakan terjemahan dari guidance
dan counseling dalam bahasa Inggris. Secara harfiah istilah guidance
dari akar guide yang berarti mengarahkan, memandu, mengelola, dan
menyetir. Shertzer dan Stone mengartikan bimbingan sebaga “...
process of helping an individual to understand himself and his world.”
Sedangkan konseling menurut ASCA (American School Counselor
Association) adalah hubungan tatap muka yang bersifat rahasia, penuh
dengan sikap penerimaan dan pemberian kesempatan dari konselor
kepada klien, konselor ~mempergunakan pengetahuan dan
keterampilannya untuk membantu kliennya mengatasi masalah. *

Daam penelitian ini maksud dari bimbingan dan konseling yang
akan diteliti adalah metode yang digunakan Guru Bimbingan dan

Konseling dalam menangani masalah siswa.

1Y usuf, Syamsul dan A.Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung:
Rosda Karya, 2005), him.5-7



Menangani Konflik Interpersonal Siswa

Menangani adalah mengerjakan.? Istilah menangani dalam
bimbingan dan konsdling adalah sebagai bantuan untuk menangani
sumber pokok permasal ahan dengan tujuan teratasinya atau terpecahnya
permasal ahan secara langsung.’

Konflik menurut Duinker adalah pertentangan antar banyak
kepentingan, nilai, tindakan atau arah. Konflik dapat berupa
perselisihan, ketegangan, atau munculnya kesulitan-kesulitan lain di
antara dua orang atau lebih.* Menurut Peg Pickering konflik
interpersonal adalah konflik yang terjadi antar duaindividu.”

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, siswa/siswi merupakan
istilah bagi peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.
Siswa atau peserta didik adalah mereka yang secara khusus diserahkan
oleh kedua orang tuanya untuk mengikuti pembelgjaran yang
diselenggarakan di sekolah, dengan tujuan untuk menjadi manusia yang
berilmu pengetahuan, berketerampilan, berpengalaman, berkepribadian,
dan mandiri.

Dalam penelitian ini yang dimaksud menangani konflik

interpersonal siswa adalah mengatasi atau menyelesaikan masalah

2 \W.J.S Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976),

him 1011

® Prayitno, Erma Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2004), him 77
* Edi santosa, Manajemen Konflik, (Tangerang Selatan : Universitas terbuka, 2014), him 1.9-

1.10

5 Peg Pickering, editor Deborah Hutauruk, How To Manage Conflict, (Jakarta:Erlangga,
2001), him. 14



seputar pertentangan yang terjadi antar peserta didik yang meliputi
berkelahi dan dijauhi oleh teman.

3. MTsN Maguwoharjo, Depok, Sleman, Y ogyakarta

Untuk lebih mengenal MTs N Maguwoharjo, Depok, Sleman,
maka tidak dapat lepas dari tujuan terhadap sejarah berdirinya. MTs N
Maguwoharjo, Depok, Sleman, Y ogyakarta didirikan untuk memenuhi
kebutuhan dan tuntutan masyarakat akan pendidikan. MTs N
Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta ini mempunyai visi yaitu
terwujudnya generasi yang berakhlak mulia, cerdas, terampil mampu
menghadapi masa depan berwawasan lingkungan (Muda Tampan)
Berdasarkan penegasan judul di atas maksud dari judul skrips
“Bimbingan dan Konseling Dalam Menangani Konflik Interpersonal Siswa
MTs N Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta” yaitu membahas faktor
yang menyebabkan pertentangan antara peserta didik dan metode atau upaya
pencegahan maupun penanganan yang dilakukan oleh guru bimbingan dan
konseling dalam menyelesaikan pertentangan yang meliputi perkelahian dan
dijauhi oleh teman .
Latar Belakang Masalah
Remaja merupakan salah satu tahapan pertumbuhan dan perkembangan
dalam siklus kehidupan manusia. Berkaitan dengan hubungan sosia remaja,
hampir seluruh waktu yang digunakan remaja adalah berinteraksi dengan
lingkungan sosialnya, baik dengan orangtua, saudara, guru, teman, dan

sebagainya. Remga begitu juga siswa cenderung bergabung dan



berinteraks dengan kelompok sosiadnya untuk  mengembangkan
ketrampilan-ketrampilan sosialnya.

Kondis tersebut sgjalan dengan salah satu tugas perkembangan yang
harus dipenuhi oleh remaja yaitu memperluas hubungan interpersonal dan
berkomunikas secara lebih dewasa dengan kawan sebaya baik pria maupun
wanita. Adanya interaks tersebut menyebabkan remaja juga mengalami
konflk dalam hubungannya dengan orang lain. Remaja merupakan masa
yang sarat akan konflk, karena pada masa perkembangan ini tiap individu
mengalami  perubahan yang sangat kompleks, yaitu perubahan fisik
jasmaniah, pola perilaku, peran sosial, serta merupakan masa pencarian
identitas untuk menjadi diri sendiri sebagai individu.

Perubahan-perubahan tersebut bagi sebagian remaja merupakan situasi
yang tidak menyenangkan dan sering menimbulkan masalah. Tidak sedikit
yang kita temui, remaja yang memiliki konflk dengan teman sebayanya
yang akhirnya tidak hanya mengakibatkan keributan antar keduanya namun
merembet sampal pada tawuran antar kelompok. Konflk dapat menimpa
sigpa sgjatermasuk remaja.

Konflik dikalangan remaga sudah menjadi fenomena umum di
masyarakat. Remaja ketika berinteraksi dengan sesama, selalu diwarnai dua
hal, yaitu konflk dan kerjasama. Konflk remaja merupakan pertentangan
yang dialaminya, pertentangan ini bisa berbentuk pertentangan fisik dan non

fisik, yang pada umumnya berkembang dari pertentangan non fisik menjadi



benturan fisik, yang bisa berkadar tinggi dalam bentuk kekerasan, bisa juga
berkadar rendah yang tidak menggunakan kekerasan.

Penelitian di Malang, Indonesia, menunjukkan prevalensi remaja yang
mengalami konflk dengan teman sebaya sebanyak 21%, dan sebanyak 81%
dari 141 remaja yang menjadi sampel menyatakan pernah mengalami
perselisihan dan konflk dengan teman sebaya di sekolah. Sedangkan jumlah
konflk yang dialami pelgjar dalam waktu dua tahun sebanyak 59%
mengalami 1-2 kali konflk saja, 11% mengalami 3-4 kali konflk, dan 29%
mengalami 5 kali konflk atau lebih. Selain itu, hasil penelitian juga
menunjukkan ada pengaruh kontrol diri terhadap agresivitas remaja dalam
menghadapi konflk sebaya tetapi ditinjau dari jenis kelamin tidak ada
perbedaan kontrol diri dan agresivitas remaja laki-laki dan perempuan
dalam menghadapi konflk sebaya, dan terdapat pemaknaan gender pada
masal ah konflik sebaya, agresivitas dan kontrol diri remaja.

Data yang dihimpun dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPALI),
kasus tawuran pada 2010 sebanyak 102 kasus. Pada 2011 mengalami
penurunan atau hanya sekitar 96 kasus. Namun sgjak Januari sampai
Agustus 2012 kasus tawuran pelgar meningkat sebanyak 103 kali. Bahkan
sepanjang Januari sampai Oktober 2013 meningkat sekitar 44 persen
dibanding tahun sebelumnya, sebanyak 229 kasus kekerasan antarpelgar

SMP dan SMA, 19 siswa meningga dunia.’®

6 zaunal Anwar, Strategi Penyelesaian Konflk Antar Teman Sebaya Pada Remaja, Jurnal,
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang, 2015



Konflik-konflik dengan teman atau antar siswa tersebut diatas
merupakan contoh konflik interpersonal. Konflik-konflik itu merupakan
sdlah satu contoh yang ditangani oleh bimbingan dan konseling. Di MTs N
Maguwoharjo, guru BK sangat sering menangani konflik interpersonal
siswa yang berujung pertengkaran. Selama satu semester pada tahun gjaran
2015/2016, guru BK telah menganani konflik interpersona sebanyak kurang
lebih 7 siswa. Ini terjadi di kelas VII. Selain itu konflik interpersona juga
terjadi padakelas VII1 dan IX. Di kelas V111 dan IX biasanyaterjadi konflik
dengan adik kelas karena kakak kelas merasa ingin dihormati, konflik ini
biasanya berupa dijahili, dibully, tidak sampai berwujud perkelahian
ataupun dijauhi. Konflik interpersonal tersebut dapat diatasi oleh guru BK.
Hal ini sesuai dengan tujuan dari Bimbingan dan Konseling di MTs N
Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta yang salah satunya adalah
mengatasi konflik dengan orang lain berdasarkan prinsip yang saling
menguntungkan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan di atas,
maka dapat dirumuskan permasalahan penelitiannya sebagai berikut :

1. Apa penyebab konflik interpersona siswa MTs N Maguwoharjo,

Depok, Sleman, Y ogyakarta?

2. Apa metode bimbingan dan konseling yang dilakukan untuk menganani
konflik interpersonal siswa MTs N Maguwoharjo, Depok, Sleman,

Y ogyakarta?



Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas maka
dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitiannya adalah
1. Mendeskripsikan tentang penyebab konflik interpersonal siswa.
2. Mendeskripsikan metode bimbingan dan konseling dalam menangani
konflik interpersonal siswa meliputi perkelahian dan dijauhi teman.
Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun praktis. Manfaat penelitian yang diharapkan yaitu antara
lain:

1. Manfaat Teoritis

a Menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan tentang
layanan bimbingan konseling pribadi sosial untuk mengembangkan
pemecahan konflik interpersonal.

b. Dapat dijadikan bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
a. Dapat dijadikan bahan untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan

bimbingan konseling pribadi sosial.

b. Pendlitian ini diharapkan dapat merangsang adanya pengembangan
penelitian-penelitian lainnya yang masih erat kaitannya dengan
Bimbingan dan Konseling Islam di masa yang akan datang,
sehingga banyak ditemukan konsep bimbingan yang inovatif dan

aplikatif.



Tinjauan Pustaka
Daam upaya memperoleh hasil penelitian ilmiah, diharapkan data-data

yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini dapat memberikan jawaban
yang komprehensif bagi seluruh permasalahan yang dirumuskan. Hal ini
dilakukan agar tidak terjadi duplikasi karangan ilmiah atau pengulangan
penelitian yang sudah diteliti oleh pihak lain dengan permasalahan yang
sama.

Berdasarkan studi pustaka yang penulis lakukan, kajian tentang layanan
bimbingan dan konseling bukan merupakan persoalan yang baru. Ada
beberapa penelitian yang serupa tetapi dengan penekanan dan objek yang
berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan. Penelitian-penelitian
tersebut diantaranya adalah :

1. Skripsi dengan judul “Upaya Guru Bimbingan dan Konseling Dalam
Mengatasi Siswa Bermasalah Kelas VIII B di MTs N Wonokromo
Bantul Yogyakarta” dengan hasil bahwa dalam mengatasi permasalahan
siswa, guru Bimbingan dan Konseling menggunakan upaya perventif,
represif dan kuratif.”

2. Skripsi dengan judul “Bimbingan dan Konselimg Untuk Remaja

Menurut Islam” membahas tentang urgensi Bimbingan dan Konseling

7 Suci Wuri Handayani, Upaya Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Mengatasi Siswa

Bermasalah Kelas VIII B di MTs N Wonokromo Bantul Yogyakarta, Skripsi tidak diterbitkan.
Fakultas Tarbiyah Universitas Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2009



Islam dalam kehidupan remaja, deskripsi tentang teori-teori 1slam dan

spesifikasi bimbingan dan konseling menurut 1slam.®
3. Skrips yang berjudul “Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam

Mengatasi Konflik Antar Siswa Di SMA N 4 Purworejo” membahas

tentang upaya yang dilakukan guru PAlI dan BK dalam mengatasi

konflik antar siswa dan berbagai kendala yang dihadapi serta faktor
pendukung yang terjadi dalam penanganan konflik antar siswa.®
4. Skripsi yang berjudul Metode Layanan Bimbingan Konseling terhadap

Masalah Pribadi Sosial Siswa di MTs N 1 Yogyakarta dengan hasil

bahwa layanan bimbingan konseling memiliki pengaruh terhadap

masalah pribadi dan masalah sosia siswa yang meliputi penyesuaian

diri, menghadapi konflik, dan pergaulan bagi siswva MTs N 1

Y ogyakarta. '’

Dari beberapa penelitian yang dijadikan kajian pustaka, dapat
dismpulkan bahwa penelitian ini sangatlah berbeda dengan penelitian
sebelumnya. Karena dalam penelitian ini fokus penelitiannya adalah metode
layanan bimbingan konseling dalam menangani konflik interpersonal siswa.
Sementara itu berdasarkan penelusuran melalui berbagai literature di

sgjumlah perpustakaan maupun pelacakan dari hasil penelitian sebelumnya,

8 Y ulis Purnomowati, Bimbingan dan Konselimg Untuk Remaja Menurut Islam, Skripsi tidak
diterbitkan. Fakultas Tarbiyah Universitas Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2003

® Ta'riful Azis, Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Mengatasi Konflik Antar
Siswa Di SMA N 4 Purworejo, Skripsi tidak diterbitkan. Fakultas Tarbiyah Universitas Sunan
Kalijaga Y ogyakarta, 2013

K urnia, Metode Layanan Bimbingan Konseling terhadap Masalah Pribadi Sosial Siswa di
MTs N 1 Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Sunan Kalijaga
Y ogyakarta, 2013
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penulis tidak menemukan peneitian yang secara khusus meneliti tentang
bimbingan dan konseling dalam menangani konflik interpersonal siswa di
MTs N Maguwoharjo, Depok, Sleman, Y ogyakarta. Berdasarkan penelitian
tersebut penulis berusaha memahami bahwa bimbingan konseling sangatlah
penting bagi pekembangan siswa pada masa remaja.

Landasan Teori

1. Tinjauan Tentang Bimbingan dan Konseling

a.  Pengertian Bimbingan dan Konseling
Istilah bimbingan dan konseling, sebagaimana digunakan
dalam literature professional di Indonesia, merupakan terjemahan
dari kata " Guidance dan Counseling” dalam bahasa Inggris. Dalam
kamus bahasa Inggris Gudance dikaitkan dengan kata asal Guide,
yang diartikan sebaga berikut: menunjukkan jalan (Showing the
way), memimpin (Leading), menuntun (Conducting), memberikan
petunjuk (Giving instruction), mengatur (Regulating), memberikan
nasihat (Giving Advice), kalau istilah bimbingan dalam bahasa
Indonesia diberi arti yang selaras dengan arti-arti yang disebutkan
di atas, akan muncul dua pengertian yang agak mendasar, yaitu:
1) Memberikan informasi, yaitu menygjikan pengetahuan yang
dapat digunakan untuk mengambil suatu keputusan, atau

memberitahukan sesuatu sambil memberikan nasihat.
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2) Mengarahkan, menuntun ke suatu tujuan. Tujuan itu mungkin
hanya diketahui oleh kedua belah pihak yang mengarahkan.™*
Rumusan tentang bimbingan formal telah diusahakan orang

setidaknya sgjak awal abad ke-20, yaitu sebagaimana telah di

singgung di atas, sgak dimulainya bimbingan yang diprakarsai

oleh Frank Parson pada tahun 1908. Sejak itu, rumusan demi
rumusan tentang bimbingan bermunculan sesuai dengan
perkembangan pelayanan bimbingan itu sendiri sebagal suatu
pekerjaan khas yang ditekuni oleh para peminat dan ahlinya

Berbagai rumusan tersebut dikemukakan sebagai berikut:*?

1) Menurut Frank Person, Bimbingan sebagai bantuan yang
diberikan  kepada individu untuk dapat memilih,
mempersigpkan diri, dan memangku suatu jabatan serta
mendapat kemajuan dalam jabatan yang dipilihnyaitu.

2) Menurut Smith, Bimbingan sebagai proses layanan yang
diberikan kepada individu-individu guna membantu mereka
memperoleh pengetahuan dan keterampilan-keterampilan yang
diperlukan dalam membuat pilihan-pilihan, rencana-rencana,
dan interpretasi-interpretass  yang  diperlukan  untuk
menyesuaikan diri yang baik.

3) Menurut Crow & Crow, Bimbingan adalah bantuan yang

diberikan oleh seseorang, laki-laki atau perempuan, yang

1 \Ws. Winkel, Bimbingan dan konseling,di Institusi pendidikan, (Jakarta: PT. Gramedia
Widiasarana Indonesia, 1997), HIm: 65
2 prayitno, Erma Amiti, Dasar-Dasar Bimbingan... Him: 93-94
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dimiliki kepribadian yang memadai dan terlatih dengan baik

kepada individu-individu setigp usia untuk membantunya

mengatur kegiatan hidupnya sendiri, membuat keputusan
sendiri dan menanggung bebannya sendiri.

Telah dikemukakan di atas tentang makna bimbingan. Istilah
bimbingan sering dirangka dengan konseling. Menurut Tolbert,
Konseling adalah hubungan pribadi yang dilakukan secara tatap
muka antar dua orang yang mana konselor melalui hubungan itu
dengan kemampuan-kemampuan Kkhusus yang dimilikinya
menyediakan situasi belgjar, yang mana dalam hal ini seseorang
dibantu untuk memahami diri sendiri, keadaannya sekarang, dan
kemungkinan keadaannya masa depan yang dapat ia ciptakan
dengan menggunakan potenss yang dimilkinya demi
mensegjahterakan pribadi maupun mayarakat. Lebih lanjut konseli
dapat belgar bagamana memecahkan masaah-masaah dan
menemukan kebutuhan-kebutuhan yang akan datang.*®

Banyak pengertian konseling di kemukakan oleh para ahli,
diantaranya sebagai berikut:**

Menurut Robinson, konseling adalah ” Semua bentuk hubungan
antara dua orang, dimana yang seorang, yaitu klien dibantu untuk
lebih mampu menyesuaikan diri secara efektif terhadap dirinya

sendiri dan lingkungannya.” Suasana hubungan konseling ini

%3 pPrayitno, Erma Amti, Dasar-Dasar Bimbingan... him 101
14 Syamsu Yusuf, A. Juntika, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: PT.
Remajaa Rosdakarya, 2005), HIm 7-8
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meliputi  penggunaan wawancara untuk memperolen dan
memberikan berbagai  informasi, melatih atau menggar,
meningkatkan  kematangan, memberikan bantuan melalui
pengambilan keputusan dan usaha-usaha penyembuhan (terapi).

ASCA  (American  School  Counselor  Association)
mengemukakan bahwa ”Konseling adalah hubungan tatap muka
yang bersifat rahasia, penuh dengan sikap penerimaan dan
pemberian kesempatan dari konselor kepada klien, konselor
mempergunakan pengetahuan dan keterampilannya untuk
membantu kliennya mengatas masal ah-masalahnya.”

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa bimbingan konseling adalah upaya pencegahan maupun
penanganan yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling
kepada siswa agar dapat memahami dirinya sendiri maupun
lingkungan sosial. Dengan memahami dirinya sendiri maupun
lingkungan sosial, diharapkan siswa dapat mengembangkan sikap
positif yang ada pada dirinya sehingga dapat menghadapi
masal ahnya dengan positif.

Tujuan dan Fungsi Bimbingan dan Konseling

Bimbingan dan konseling memilki tujuan yang terdiri atas
tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum bimbingan dan
konseling membantu agar individu (peserta didik) dapat mencapai

perkembangan secara optimal sesuai dengan bakat, kemampuan,
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minat dan nilai-nilai, serta terpecahkan masalah-masalah yang
dihadapi oleh individu (peserta didik). Tujuan khusus bimbingan
dan konseling langsung terkait pada arah perkembangan individu
dan masalah-masalah yang dihadapi. Tujuan-tujuan khusus itu
merupakan penjabaran tujuan-tujuan umum yang dikaitkan pada
permasalahan individu, baik yang menyangkut perkembangan
maupun kehidupannya. Tujuan pemberian layanan bimbingan
adalah agar individu dapat: (@) merencanakan kegiatan
penyelesaian studi, perkembangan karir serta kehidupannya dimasa
akan datang; (b) mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan
yang dimilikinya seoptimal mungkin; (c) meyesuaikan diri dengan
lingkungan pendidikan; (d) mengatasi hambatan dan kesulitan yang
dihadapi dalam studi, penyesuaian dengan lingkungan pendidikan,
masyarakat, maupun lingkungan kerja.

Dalam setiap pencapaian tujuan-tujuan tersebut setiap individu
harus mempuyai kesempatan untuk: (a) pemahaman yang lebih
baik tentang dirinya; (b) memiliki kemampuan dalam memilih dan
menentukan arah perkembangan dirinya, mengambil keputusan
yang tepat bagi dirinya bagi lingkungannya, (c) mampu
menyesuaikan diri baik dengan dirinya dan bagi lingkungannya; (d)

memiliki produktivitas dan kesejahteraan hidup.™

1% Nana Syaodi Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT.
remgja Rosdakarya, 2005), HIm: 237
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c. Fungs Bimbingan Konseling
Bimbingan dan konseling berfungsi sebagai pemberian layanan
kepada individu, agar setiap individu berkembang secara optimal
sesuai dengan potensi-potensi yang dimilikinya. Oleh karena itu
pelayanan bimbingan dan konseling mengemban sgjumlah fungs
yang hendak dipenuhi melalui kegiatan bimbingan dan konseling.
Fungsi-fungsi itu adalah :
1) Fungs Pemahaman
Bimbingan konseling membantu para siswa di dalam
pemahaman individu, baik individu dirinya maupun orang lain.
Pemahaman diri siswa sendiri, sering kali cukup sulit, maka
sebelum sampai kesana pertama-tama konselorlah yang harus
berusaha memahami kondisi, kemampuan dan sifat-sifat siswa.
Atas dasar hasil pemahaman ini, konselor membantu siswa
dalam memahami dirinya.
2) Fungs Pencegahan
Siswa memiliki sejumlah potensi dan sifat-sifat. Potensi dan
sifat-sifat tersebut dapat berkembang kearah positif ataupun
negatif. Bimbingan dan konseling dapat diibaratkan sebuah
mata uang yang bermuka dua, satu muka adalah berfungs
mencegah perkembangan kearah yang negatif dan muka

lainnya mendorong perkembangan kearah yang positif.*®

16 Nana Syaodi Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses ... HIm 237-328
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3) Fungs pengentasan

Fungs pengentasan maksudnya adalah bagaimana upaya
layanan bimbingan dan konseling dalam mengeluarkan
individu dari permasalahan yang tidak mengenakkan didalam
dirinya, masalah-masalah yang dihadapi oleh individu yang
menyebabkan individu tersebut tidak nyaman. Proses
pengentasan masalah melaui pelayanan konselor tidak
menggunakan unsur-unsur fisik yang diluar diri klien, tetapi
menggunakan kekuatan-kekuatan yang berada didalam diri
klien sendiri. Kekuatan-kekuatan (yang pada dasarnya ada) itu
dibangkitkan, dikembangkan, dan digabungkan untuk sebesar-
besarnya dipakai menanggulangi masalah yang ada.'’

4) Fungs Pemeliharaan

Fungsi pemeliharaan di sini adalah memelihara segala
sesuatu yang baik, yang ada di dalam diri individu, baik hal
tersebut merupakan pembawaan maupun dari hasil-hasil yang
dicapai dari perkembangannya selama ini. Apabila berbicara
tentang “pemeliharaan”, maka pemeliharaan yang bak
bukanlah sekedar mempertahankan agar hal-hal yang
dimaksudkan tetap utuh, tidak rusak dan tetap dalam keadaan

semula, melainkan juga mengusahakan agar hal-ha tersebut

7 Prayitno, Erma Amiti, Dasar-Dasar Bimbingan... Him 209-211
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bertambah baik, kalau dapat lebih indah, lebih menyenangkan,
memiliki nilai tambah daripada waktu-waktu sebelumnya.’®
5) Fungs Pengembangan
Pengembangan di sini adalah konselor senantiasa berupaya
untuk menciptakan lingkungan belgjar yang kondusif, yang
menfasilitasi perkembangan siswa. Konselor dan personel
sekolah lainnya bekerjasama merumuskan dan melaksanakan
program bimbingan secara sistematis dan berkesinambungan
daam wupaya membantu siswa mencapai tugas-tugas
perkembangannya. Teknik bimbingan yang dapat digunakan
disini adalah layanan informasi, tutorial, diskusi kelompok
atau curah pendapat (brain storming), home room, dan
karyawisata.
6) Fungs Perbaikan
Fungs perbaikan adalah fungsi bimbingan yang bersifat
kuratif. Fungs ini berkaitan erat dengan upaya pemberian
bantuan kepada siswa yang telah mengalami masalah, baik
menyangkut aspek pribadi, sosia, belgar, maupun Karir.
Teknik yang dapat digunakan adalah konseling dan remedial

teaching.

18 prayitno, Erma Amiti, Dasar-Dasar Bimbingan... Him 215-219



18

7) Fungs Penyaluran
Penyaluran adalah fungsi bimbingan dalam membantu
individu memilih kegiatan ekstrakurikuler, jurusan atau
program studi, dan memantapkan penguasaan Kkarir atau
jabatan yang sesuai dengan minat, bakat, keahlian dan ciri-
ciri kepribadian lainnya Dalam melaksanakan fungsi ini,
konselor perlu bekerjasama dengan pendidik lainnya di
dalam mampu di luar lembaga pendidikan.™®
8) Fungs Penyesuaian
Fungs penyesuaian adalah fungsi bimbingan dalam
membantu siswa menemukan cara menempatkan diri secara
tepat dalam berbagal keadaan dan situasi yang dihadapi.
9) Fungs Adaptasi
Fungsi adaptass adalah fungsi bimbingan sebagai
narasumber tenaga-tenaga kependidikan yang lain di sekolah,
khususnya pimpinan sekolah dan staf penggjar, dalam hal
mengarahkan rangkaian kegiatan pendidikan dan pengajaran
supaya sesuai dengan kebutuhan para siswa, tetapi tenaga
bimbingan memberikan informasi dan usulan kepada sesame
tenaga kependidikan demi keberhasilan program pendidikan

sekolah serta terbinanya kesejahteraan para siswa.®

19 syamsu Yusuf, A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung:
PT. Remgja Rosdakarya, 2005), HIm 16-17

% Wwinkel, Bimbingan dan Konseling di institusi pendidikan, (Jakarta: PT. Gramedia
Widiasarana, 1997), HIm 98
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d. Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling

Prinsip-prinsip bimbingan dan konseling adalah seperangkat
landasan praktis atau aturan main yang harus diikuti dalam
pelaksanaan program pelayanan bimbingan dan konseling di
sekolah. Terdapat beberapa prinsip dasar yang dipandang sebagai
pondasi atau landasan bagi layanan bimbingan. Prinsip-prinsip ini
berasal dari konsep-konsep filosofis tentang kemanusiaan yang
menjadi dasar bagi pemberian layanan bantuan atau bimbingan,
baik di sekolah maupun diluar sekolah. Prinsip-prinsip itu adalah
sebagai berikut; %
1) Bimbingan Diperuntukkan Bagi Semua Individu.

Prinsip ini berarti bahwa bimbingan diberikan kepada
semua individu atau peserta didik, baik yang tidak bermasalah
maupun yang bermasalah, baik pria maupun wanita baik anak-
anak, remaja, maupun dewasa. Dalam hal ini pendekatan yang
digunakan dalam bimbingan lebih bersifat preventif dan
pengembangan daripada penyembuhan (kuratif), dan lebih
diutamakan teknik kelompok daripada perseorangan
(individul).

2) Bimbingan Bersifat Individualisasi.
Setiap individu bersifat unik (berbeda satu sama lainnya),

dan melalui bimbingan individu dibantu untuk memaksi malkan

2 gyamsu Yusuf, A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung:
PT. Remgja Rosdakarya, 2005), HIm 17-19
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perkembangan keunikannya tersebut. Prinsip ini juga berarti
bahwa yang menjadi focus sasaran bantuan adalah individu,
meskipun layanan bimbingannya menggunakan teknik
kelompok.

Bimbingan Menekankan Hal Y ang Positif.

Dalam kenyataan masih ada individu yang memiliki
persepsi yang negatif terhadap bimbingan, karena bimbingan
dipandang sebagai satu cara yang menekankan aspirasi. Sangat
berbeda dengan pandangan tersebut. Bimbingan sebenarnya
merupakan proses bantuan yang menekankan kekuatan dan
kesuksesan, karena bimbingan merupakan cara untuk
membangun pandangan yang positif terhadap diri sendiri,
memberikan dorongan, dan peluang untuk berkembang.
Bimbingan Merupakan Usaha Bersama.

Bimbingan bukan hanya tugas dan tanggung jawab
konselor, tetapi juga tugas guru-guru dan kepala sekolah.
Mereka sebagai team work terlibat dalam proses bimbingan.
Pengambilan Keputusan

Merupakan hal yang esensial dalam bimbingan. Bimbingan
diarahkan untuk membantu individu agar dapat melakukan
pilihan dan mengambil keputusan. Bimbingan mempunyai
peranan untuk memberikan informasi dan nasihat kepada

individu, yang itu semua sangat penting baginya dalam
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mengambil keputusan. Kehidupan individu diarahkan oleh
tujuannya, dan bimbingan memfasilitasi individu untuk
mempertimbangkan, menyesuaikan diri, dan meyempurnakan
tujuan melalui pengambilan keputusan yang tepat.
6) Bimbingan Berlangsung Dalam Berbagai Setting (Adegan)
K ehidupan.
Pemberian layanan bimbingan tidak hanya berlangsung di
sekolah, tetapi juga di lingkungan keluarga, perusahaan atau
industri, lembagalembaga pemerintah atau swasta, dan
masyarakat pada umumnya. Bidang layanan bimbingan pun
bersifat multi aspek, yaitu meliputi aspek-aspek pribadi, sosial,
pendidikan, dan pekerjaan.
Metode Bimbingan dan Konseling

Metode adalah salah satu kerangka kerja dan dasar-dasar
pemikiran yang menggunakan cara-cara khusus untuk menuju
suatu tujuan. Metode dalam bimbingan dan konseling di sini adalah
cara-cara tertentu yang digunakan dalam proses bimbingan dan
konseling. Dalam menangani konflik interpersonal siswa, penulis
belum menemukan metode bimbingan konseling yang secara
khususu menangani kasus tersebut. Metode yang dipilih dalam
penanganan konflik interpersona siswa dalam hal ini metode yang
secara umum dilakukan oleh guru Bimbingan dan Konseling

karena konflik interpersona yang diteliti olen penulis adalah
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konflik yang sederhana dilakukan oleh siswa yaitu perkelahian dan
dijauhi oleh teman, bukan konflik besar yang kasusnya harus dialih
tangankan ataupun konferensi kasus. Metode-metode dalam
bimbingan dan konseling itu antaralain adalah :*
1) Metode Bimbingan Kelompok
Cara ini dilakukan untuk membantu siswa (klien)
memecahkan masalah melalui kegiatan kelompok. Masalah
yang dipecahkan bisa bersifat kelompok yaitu dirasakan
bersama oleh kelompok (beberapa orang siswa) atau bersifat
individual yaitu masalah yang dirasakan oleh seorang siswa
sebagai anggota kelompok. Penyelenggaraan bimbingan
kelompok antara lain dimaksudkan untuk membantu mengatasi
masalah bersama atau membantu seorang individu yang
menghadapi masalah dengan menempatkannya dalam suatu
kehidupan berkelompok. Beberapa jenis metode bimbingan
kelompok adalah :
a) Program Home Room
Program ini dilakukan di sekolah dan madrasah di luar
jam pelgaran untuk membicarakan hal yang dianggap
perlu. Program ini dilakukan dengan menciptakan suatu
kondisi sekolah atau kelas seperti di rumah sehingga

tercipta suatu kondis yang bebas dan menyenangkan.

22 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Madrasah, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2007), him 289-301
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Dengan kondis tersebut siswa dapat mengutarakan
perasaannya seperti dirumah.
b) Karyawisata

Caraini dilakukan dengan mengunjungi tempat-tempat
atau objek-objek tertentu. Dalam karyawisata para siswa
dibagi dalam beberapa kelompok beranggotakan lima
sampai delapan siswa dan dipimpin oleh satu orang
pimpinan kelompok.

Melalui kegiatan seperti itu, para siswa akan
memperoleh penyesuaian dalam kehidupan kelompok
sehingga diharapkan dapat mengatasi kesulitan dalam hal
bekerjasama.

c) Diskusi Kelompok

Diskusi kelompok merupakan suatu cara di mana siswa
memperoleh kesempatan untuk memecahkan masalah
secara bersama-sama. Setiap siswa memperoleh kesempatan
mengemukakan  pikirannya  masing-masing  dalam
memecahkan suatu masalah.

d) Kegiatan Kelompok

Kegiatan kelompok dapat menjadi suatu teknik yang
baik dalam bimbingan, karena kelompok memberikan
kesempatan kepada individu untuk berpartisipasi secara

baik. Banyak kegiatan tertentu yang lebih berhasil apabila
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dilakukan secara berkelompok. Melalui kegiatan kelompok
dapat mengembangkan bakat, menyalurkan dorongan-
dorongan tertentu, menyumabangkan pikiran dan

membentuk rasa tanggung jawab.

€) Organisas Siswa

f)

Melalui organisasi siswa banyak masalah-masalah
siswa bak yang bersifat individu maupun kelompok dapat
dipecahkan. Melalui organisass siswa, para siswa
memperoleh kesempatan untuk belgar mengenal berbagai
kehidupan sosial. Mengaktifkan siswa melalui organisani
dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan tanggung
jawab.

Sosiodrama

Sosiodrama merupakan suatu cara membantu

memecahkan maslah siswa melalui drama. Sesuai hamanya,

masal ah-masalah yang didramakan adalah masalah sosial.

g) Psikodrama

Hampir serupa dengan sosiodrama, psikodrama adalah
upaya pemecahan masalah melalui drama. Bedanya dalah
masalah yang didramakan. Dalam sosiodrama, Yyang
dilakukan adalah masalah-masalah sosial sedangkan dalam
psikodrama yang didramakan adalah masalah-masalah

psikis yang dialami individu. Siswa yang memiliki maslaah
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psikis memainkan suatu peranan, dengan memainkan peran
tertentu, konflik atau ketegangan yang ada dalam diri
individu dapat dikurangi.

h) Pengajaran Remedial

Penggaran remedial merupakan suatu  bentuk
pembelgaran yang diberikan kepada seorang atau beberapa
orang siswa untuk membantu kesulitan belgar yang
dihadapinya. Pengagjaran remedial bisa dilakukan dalam
bentuk pengulangan pelgjaran (terutama pada aspek-aspek
yang belum dikuasa siswa), penambahan pelgaran,
latihan-latihan, dan penekanan pada aspek-aspek tertentu
tergantung dari jenis dan tingkat kesulitan belgar yang
dihadapi siswa.

Praktik bimbingan dan konseling kelompok dalam
Islam telah dilakukan oleh Rasulullah SAW dengan cara
mengumpulkan orang-orang yang ingin belgjar Islam. Cara
ini hampir dilakukan oleh Rasulullah setiap selesai sholat
wajib lima waktu. Para sahabat biasanya duduk secara
halagoh (duduk mengelilingi) Rasulullah. Cara lain yang
dilakukan oleh Rasulullah adalah dengan mendatangi para
sahabat yang sedang berkumpul di rumah sahabat-sahabat
yang sedang berkumpul di rumah sahabat yang lain

(menyerupai  kunjungan rumah). Disana juga Rasulullah
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memberikan nasehat, saran, anjuran kepada para sahabat

tentang Islam.

2) Metode Bimbingan Individual (Konseling Individual)

Melalui metode ini upaya pemberian bantuan diberikan
secaraindividual dan langsung bertatap muka (berkomunikasi)
antara guru pembimbing (konselor) dengan siswa (Kklien).
Dengan perkataan lain pemberian bantuan diberikan melalui
hubungan yang bersifat face to face relationship (hubungan
empat mata) yang dilaksanakan dengan wawancara antara
pembimbing dengan siswa. Metode bimbingan individual
antaralain :

a) Konseling Direktif
Konseling yang menggunakan metode ini, dalam
prosesnya yang aktif atau paling berperan adalah konselor.

Dalam praktiknya konselor berusaha mengarahkan klien

sesuai dengan masalahnya. Selain itu, konselor juga

memberikan saran, anjuran dan nasehat kepada klien.

Praktik konseling yang dilakukan oleh para penganut teori

behavioral counseling umumnya menerapkan cara-cara di

atas dalam konselingnya.

Praktik konseling dalam dunia Islam di mana para Nabi
khususnya Nabi Muhammad SAW umumnya menerapkan

cara-cara di atas yaitu memberikan saran-saran, anjuran dan
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nasehat kepada klien. Para Nabi dan Rasul bisa disebut
konselor apabila tugas dan fungsinya sebagai pembimbing
umat kearah jalan yang benar.
b) Konsaling Nondirektif
Konseling nondirektif atau konseling yang berpusat
pada siswa muncul akibat kritik terhadap konseling direktif
(konseling berpusat pada konselor). Daam praktik
konseling nondirektif, konsdlor hanya menampung
pembicaraan dan mengarahkan sedangkan klien atau
konseli bebas berbicara.
¢) Konsdling Eklektif
Konseling eklektif adalah penggabungan antara
konseling direktif dan nondirektif. Penerapan metode
konseling eklektif adalah dalam keadaan tertentu konselor
menasehati dan mengarahkan konseli (siswa) sesuai dengan
masalahnya dan dalam keadaan yang lain konselor
memberikan kebebasan kepada konseli (siswa) untuk
berbicara sedangkan konselor mengarahkan sgja.

2. Tinjauan Tentang Menangani Konflik Interpersonal Siswa

a.  Pengertian Menangani Konflik Interpersonal Siswa
Menangani adalah mengerjakan.?® Istilah menangani dalam

bimbingan dan konseling adalah sebagai bantuan untuk menangani

2 W.J.S Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa... him 1011
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sumber pokok permasalahan dengan tujuan teratasinya atau
terpecahnya permasal ahan secara langsung.?*

Konflik berasal dari kata configere atau conficium yang artinya
benturan  menunjuk  pada semua benturan, tabrakan,
ketidaksesuaian. Pertentangan, perkelahian, oposisi, dan interaksi-
interaksi yang bersifat antagonis.?®

Konflik menurut Duinker adalah pertentangan antar banyak
kepentingan, nilai, tindakan atau arah. Konflik dapat berupa
perselisihan, ketegangan, atau munculnya kesulitan-kesulitan lain
diantara dua orang atau lebih sedangkan menurut Robbins, konflik
adalah suatu hal yang dilakukan oleh satu pihak serta menimbulkan
ketidaksenangan pihak lain. Selain itu Fisher juga berpendapat
bahwa konflik adalah sebagai hubungan antara dua pihak atau lebih
(individu atau kelompok) yang memiliki atau yang merasa
memiliki sasaran yang tidak sejalan.?®

Jadi di sini konflik merupakan perselisisihan balk secara
individu maupun kelompok karena adanya perbedaan. Konflik
interpersonal bersifat substantif, emosiona atau keduanya. Konflik
ini terjadi karena adanya latar belakang yang berbeda dan
tanggapan emosiona terhadap suatu situasi tertentu.  Menurut

Stoner dan Freeman konflik interpersonal adalah konflik yang

2 Prayitno, Erma Amti, Dasar-Dasar Bimbingan ... him 77
% gulistyono& Muhammda Fathurrohman, (Surakarta: Muhammadiyah University Press,

2004), him.5-14

% Edi santosa, Manajemen Konflik... hlm 1.9-1.10
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terjadi antar individu karena perbedaan kepribadian antara individu
yang satu dengan individu lainnya.®’

Dapat dismpulkan bahwa konflik interpersonal siswa adalah
pertentangan atau perselisihan antar siswa yang satu dengan siswa
yang lainnya. Pertentangan ini sering disebabkan karena
kemampuan komunikasi yang kurang, adanya perbedaan
pandangan, ketidak cocokan perilaku atau kebiasaan, ketidak
cocokan nilai-nila yang dianut, perbedaan usia, perbedaan latar
belakang, dan lain-lain. Secara garis besar pengertian menangani
konflik interpersonal adalah mengatasi masalah pertentangan atau
perselisihan antar siswa yang satu dengan siswa yang lainnya

b. Penyebab Konflik Interpersonal
Robbins menyatakan bahwa penyebab terjadinya konflik
terbagi dalam tiga kategori sebagai berikut :
1) Pribadi
Faktor pribadi meliputi sistem nilai yang dimiliki individu
dan karakteristik kepribadiannya yang membuat individu itu
unik dan berbeda dengan individu lain (idiosyncraises).
2) Komunikasi
Komunikasi yang  buruk  dapat  menimbulkan
kesalahpahaman antara pihak-pihak yang terlibat sehingga bisa

menjadi sumber konflik.

2" bid... him 1.33-1.34
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3) Struktur
Istilah struktur dalam hal ini mencakup artian ukuran
(kelompok), dergjat spesialisasi yang diberikan kepada anggota
kelompok, kejelasan kerja, dergat ketergantungan antar
kelompok, serta gaya kepemimpinan. Penelitian menunjukan
bahwa ukuran kelompok dan dergjat spesialisass merupakan
pendorong yang memicu terjadinya konflik. Makin besar
kelompok dan terspesialisasi kegiatannya, semakin besar pula
peluang terjadinya konflik. %
c. CaraPemecahan Konflik Interpersonal

Pemecahan konflik interpersonal yaitu dengan cara sama-sama

merugi  (lose-lose), kalah menang (win-lose), dan sama-sama

beruntung (win-win). Strategi pengelolaan konflik dapat juga

diperoleh dari Robbins, Owens, Hoy, dan Hanson mengutip

pemikiran Kenneth Thomas yang mengemukakan enam strategi

yaitu :

1) Persaingan (Competitive)

2) Menguasai (Dominating)

3) Kerjasama (Collaborative/Integration)

4) Kompromi (Sharing/Compromise)

5) Penghindaran (Avoidant/Neglect)

% Edi santosa, manajemen konflik... him 3.4-3.5
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6) Akomodas (Accomodative/Appeasement).?
d. Integras Interpersonal

Kata integrasi berasal dari bahasa Inggris, integration yang
berarti pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh dan bulat.
Integrasi dalam masyarakat akan terwujud apabila seluruh anggota
mampu mengendalikan prasangka yang ada sehingga tidak terjadi
konflik dan dominasi.®® Integritas interpersonal adalah pembauran
antar individu hingga menjadi kesatuan yang utuh dan bulat.

H. Metodologi Penelitian

1. JenisPendlitian

Berdasarkan pendekatannya, penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan berorientasi pada pendekatan kualitatif desktriptif,
yaitu penelitian yang didasarkan pada latar alamiah sebagai sumber
data langsung dan peneliti merupakan instrumen kunci. Bersifat
deskriptif dalam hal ini menggambarkan situasi tertentu atau data yang
dikumpulkan berbentuk dalam kata-kata dan lebih memperhatikan
proses dari pada hasil atau produk semata. Perlu diketahui bahwa
kualitatif itu merupakan sumber dari deskripsi yang luas dan
berlandasan kokoh, serta memuat penjelasan tentang proses-proses

yang terjadi dalam lingkup setempat.**

2 Ahmad Muslim, Manajemen Konflik Interpersonal Di Sekolah, Jurnal, Fakultas Ilmu
Pendidikan IKIP Mataram, 2014

% Nurseno, Theory and Application of Sociology, (Solo: Tiga Serangakai, 2009), him 100

31 Matthew B. M dan A. M Hubberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Ul PRESS,
1992), hal. 16
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Jenis penelitian  kuadlitatif deskriptif pada umumnya tidak

menggunakan hipotesis (non hipotesis) sehingga dalam penelitiannya

tidak perlu merumuskan hipotesis. Dalam penelitian deskriptif data

yang dikumpulkan bukan angka-angka, akan tetapi berupa kata-kata

atau gambar. Data yang dimaksud mungkin berasal dari naskah

wawancara, catatan lapangan, foto, video tape, dokumen pribadi,

catatan atau memo dan dokumen lainnya.*.

2. Subyek Dan Obyek Penelitian
a.  Subyek Pendlitian

Pemilihan subyek penelitian dilaksanakan dengan purposive

sampling, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.

Adapaun subjek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1)

2)

Guru BK MTs N Maguwoharjo yang menjadi pembimbing di
sekolah yang secara khusus memberikan layanan bimbingan
dan konseling untuk menangani konflik interpersonal siswa.
Guru BK di MTs N Maguwoharjo ada dua yaitu Bapak Anang
Setyawan S.Pd dan Ibu Sutraniatun S.Pd

Siswa-siswa yang telah mendapatkan bimbingan dan konseling
untuk penanganan konflik. Dalam hal ini penulis memilih
siswa yang mengaami konflik interpersona berupa
perkelahian dan dijauhi teman. Penulis memilih siswa remaja

awa yaitu kelas VII. Dari keseluruhan jumlah siswa 128

% quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2002), hal. 11
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Ssiswa, terdapat 7 konflik interpersonal. 4 kasus tentang
bullying , 2 kasus tentang perkelahian dan 1 kasus tentang
dijauhi oleh teman. Sehingga jumlah yang di dapat ada 5 siswa
yaitu A siswakelas VIl D, B (siswayang berkonflik dengan A)
kelas VII D, C kelas VII B, D (siswa yang berkonflik dengan
C) kelas VIl B, dan E siswakelas VII C.

3) Wali kelas yang merupakan pendamping pokok di kelas.
Dalam hal ini penulis memilih tiga wali kelas yang siswanya
menjadi subyek penulis yaitu lbu Sulistyawati, S.Pd selaku
wali kelas VII D dan Bapak Warsun Munawir, S.Pd selaku
wali kelas VII C, Ibu Hj. Purwanti S Agwali kelas VIl B.

b. Obyek Penelitian
Obyek penelitian adaah merupakan permasalahan yang
menjadi titik sentral perhatian dalam penelitian. Obyek penelitian
dalam pendlitian ini adalah penyebab konflik interpersonal antar
siswa dan metode bimbingan dan konseling dalam menangani
konflik interpersona siswa.

3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan permasalahan

penelitian digunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai
berikut:
a  Teknik Observasi

Menurut Sutrisno Hadi, observasi suatu teknik yang digunakan

melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap



fenomena yang disdlidiki. Pelaksanaan observasi dapat dibedakan
menjadi tiga, yaitu: Pertama, observass langsung, yakni
pengamatan dilakukan tanpa perantara terhadap obyek yang
diteliti. Kedua, observas tidak langsung, yaitu pengamatan yang
dilakukan terhadap suatu obyek melalui perantara suatu alat atau
cara, baik dilakukan dalam situasi sebenarnya atau tiruan. Ketiga,
Observas partisipatif, yaitu pengamatan yang dilakukan dengan
cara ikut ambil bagian atau melibatkan diri dalam suatu obyek
yang diteliti.

Dari ketiga jenis observas tersebut penulis memilih
menggunakan observasi langsung agar data penelitian yang
dibutuhkan bersifat akurat dan terpercaya kebenarannya. Melaui
observas ke lokas sekolah langsung ini penulis ingin memperoleh
data yang berkaitan dengan bimbingan dan konseling untuk
menangani pemecahan konflik interpersonal siswa di MTs N
Maguwoharjo, Depok, Sleman, Y ogyakarta.

Teknik Wawancara (Interview)

Interview sering juga disebut wawancara atau kuesioner lisan,
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara
Interview dapat dipandang sebagai teknik pengumpulan data
dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan

sistematis berlandaskan pada tujuan umum penyelidikan.
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Dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan, untuk dijawab
secaralisan pula, secara langsung dengan tatap muka (face to face
relationship) antara si pencari informasi dengan sumber informasi
(antara penulis dengan responden) dan dilaksanakan secara
sistematis berlandaskan pada tujuan penelitian. Ditinjau dari
pelaksanaannya, wawancara dibedakan menjadi tiga, yaitu:
Pertama, wawancara bebas (inguided interview), dimana
pewawancara bebas menanyakan apa sgja, tetapi tetap mengacu
pada data yang ingin dikumpulkan. Kedua, wawancara terpimpin
(guided interview), vyaitu interview yang dilakukan oleh
pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap
dan terperinci seperti yang dimaksud dalam interview terstruktur.
Ketiga, wawancara bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara
wawancara bebas dan wawancara terpimpin.

Dari ketiga jenis tersebut, penulis menggunakan wawancara
bebas terpimpin dengan pertimbangan sebagai berikut: (1) Dengan
kebebasan akan tercipta nuansa dialog yang lebih akrab dan
terbuka sehingga diharapkan data yang didapat lebih valid dan
mendalam. (2) Dengan terpimpin dapat dipersiapkan sedemikian
rupa garis besar masalah yang menjadi topik penelitian, diarahkan
langsung dan terfokus pada pokok permasalahan bagaimana

metode bimbingan dan konseling untuk menangani konflik
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interpersonal siswa di MTs N Maguwoharjo, Depok, Sleman,
Y ogyakarta.
c. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk mencari
data mengenai hal-hal atau variabel-variabel yang berupa catatan
transkrip, buku, surat kabar, prasasti, notulen rapat, agenda dan
sebagainya. Dokumentasi yang didapat oleh penulis berupa
gambaran umum Bimbingan dan Konseling MTs N Maguwoharjo,
Depok, Sleman, Y ogyakarta.

4. AnadisisData
Andlisis data dalam penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif

interpretatif. Analisis data dilakukan secara terus menerus sejak awal
hingga akhir pendlitian. Analisis data dilakukan secara kualitatif, yaitu
data yang berupa kalimat atau pernyataan yang diinterpretasikan untuk
mengetahui makna serta untuk memahami keterkaitan dengan
permasal ahan yang sedang diteliti.

Andlisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sgjak sebelum
memasuki lapangan, sedlama di lapangan, dan setelah selesa di
lapangan. Menurut Nasution analisis telah mulai sejak merumuskan dan
mej el askan masal ah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus
sampai penulisan hasil penelitian.® Kegiatan dalam analisis data dalam

penelitaian ini, yakni:

% sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2012), him 245.
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a  Reduksi Data (Data Reduction)

Pada tahap ini penulis memilih hal-hal yang pokok dari data
yang di dapat dari lapangan, merangkum, memfokuskan pada hal-
hal yang penting dan dicari tema dan polanya. Proses reduks ini
dilakukan secara bertahap, selama dan setelah pengumpulan data
sampai laporan hasil. Penulis memilah-milah data yang penting
yang berkaitan dengan fokus penelitan dan membuat kerangka
penyajiannya.

b. Penygian Data (Data Display)

Setelah mereduks data, maka langkah selanjunya adalah
mendisplay data. Di dalam kegiatan ini, penulis menyusun kembali
data berdasarkan klasifikasi dan masing-masing topik kemudian
dipisahkan, topik yang sama disimpan dalam satu tempat, masing-
masing tempat dan diberi tanda, hal ini untuk memudahkan dalam
penggunaan data agar tidak terjadi kekeliruan.

c. Penarikan Kesimpulan (Verification)

Kesimpulan awal yang ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukug
oleh bukti-bukti yang valid saat penulis kembali ke lapangan
mengumpulkan data maka yang di kemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel .3

*3ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif... him 345.
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5. Vadiditas Data
Metode yang digunakan dalam menguji keabsahan penelitian ini

adalah dengan triangulasi data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagal pembanding terhadap data
itu. Teknik triangulas yang paling sering digunakan adalah
pemeriksaan melalui sumber lainnya® Triangulasi yang dlakukan
dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber data. Hal-ha yang
dilakukan dalam triangulasi data adalah :

a.  Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara

b. Membandingkan data hasil wawancara antara satu sumber dengan

sumber lain
c. Membandingkan hasil wawancara analisis dokumentasi yang

berkaitan. Dalam hal ini membandingkan hasil wawancara.

% Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), him 330



BAB IV
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan kepada siswa dan Guru
Bimbingan Konseling maka didapatkan penyebab serta metode bimbingan
dan konseling dalam menangani konflik interpersonal siswa. Berikut
kesimpulan dari dua aspek yang diteliti:

Faktor penyebab konflik interpersonal siswa adalah komunikasi dan
pribadi. Dalam berkomunikasi siswa lebih menggunakan prasangka dan
persepsi, sedangakan dalam faktor pribadi kematangan emosi menjadi sebab
utamanya.

Metode yang digunakan oleh Guru Bimbingan dan Konseling dalam
menangani konflik interpersonal siswa adalah dua metode yaitu metode
konseling direktf dan metode konseling eklektif. Metode konseling direktif
adalah konseling yang menggunakan metode ini, dalam prosesnya yang
aktif atau paling berperan adalah konselor. Dalam praktiknya konselor
berusaha mengarahkan klien sesuai dengan masalahnya. Selain itu, konselor
juga memberikan saran, anjuran dan nasehat kepada klien sedangkan
metode konseling eklektif adalah penggabungan antara konseling direktif
dan nondirektif karena dalam keadaan tertentu konselor menasehati dan
mengarahkan konseli (siswa) sesuai dengan masalahnya dan dalam keadaan

yang lain konselor memberikan kebebasan kepada konseli (siswa) untuk

75
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berbicara sedangkan konselor mengarahkan sgja. Srategi yang digunakan
oleh Guru Bimbingan dan Konseling adalah strategi lose-lose (kalah-kalah).
Saran
Dalam menyusun penelitian tentunya masih terdapat berbagai macam
kelemahan yang ada di dalamnya. Maka dari itu peneliti meminta saran atau
masukan guna menyempurnakan penelitian yang telah dilakukan. Selain
saran ataupun masukan dari pihak lain, sebagaimana penelitian yang telah
dilakukan, penéliti juga menyarankan kepada berbagai pihak seperti berikut:
1. Bagi siswa
Bagi siswa yang berkonflik hendaknya bisa memahami Iebih
bersabar dalam menjalin hubungan sosia dan dalam memilih teman,
pilih teman yang baik. Selain itu diharapkan dengan penelitian ini bisa
dijadikan bahan pertimbangan dalam mengatasi masalah yang sedang
terjadi.
2. Bagi pendliti selanjutnya
Peneliti berharap dengan telah dilakukannya penelitian ini bisa
dijadikan acuan dasar dalam pengembangan penelitian selanjutnya.
Sehingga penyusunan penelitian yang lebih lanjut bisa mencapai
tingkatan yang lebih sempurna.
3. Bagi Bimbingan dan Konseling Islam
Diharapkan bahwa dengan telah diadakannya penelitian ini bisa

memperkaya khasanah keilmuan di bidang Bimbingan dan Konseling
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Islam juga bisa dijadikan treatment atau intervensi dalam menangani
kasus serupa.
Bagi Orang Tua

Diharapkan dapat memantau keadaan anak di sekolah dan dapat
berkolaboras dengan guru-guru yang ada di sekolah guna melihat
perkembangan anak
Bagi Sekolah

Diharapkan dapat memberikan sarana dan prasana untu kinerja
Guru Bimbingan dan Konseling agar lebih baik dan diharapakn setiap
personil sekolah dapat menjain kerja sama yang baik dengan Guru

Bimbingan dan Konseling untuk perkembangan siswayang lebih baik.
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LAMPIRAN



PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA

Menurut kamu guru BK itu seperti apa?

Seberapa sering kamu dipanggil atau datang ke guru BK?

Kamu tau ga konflik itu apa?

Pernah mengalami konflik sama teman?

Biasanya konflik itu dalam bentuk apa? Bertengkar atau saling mengejek atau
yang lain?

Penyebabnya apa?

Apayang biasanya dilakukan guru bk dalam mengatasi hal itu?

Setelah diatasi oleh Guru BK terus hubungan kamu dengan teman kamu

gimana?



PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU BK

Adaberapa konflik siswayang terjadi di sekolah?
Konflik interpersonal apa sajayang terjadi antar siswa?
Apa penyebab perkelahian dan kasus dijauhi teman?
Bagai mana cara menanganinya?

Baga mana keadaan siswa setelah ditangani?



Pedoman Wawancara Untuk Wali Kelas

1. Apaibu/bapak tau siswa pernah mengalami konflik?
2. Apausahayang dilakukan oleh ibu/bapak?

3. Setelah ditangani oleh Guru BK bagaimana kondisi siswa?
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